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ABSTRAK
Kultur jaringan merupakan salah satu metode untuk menghasilkan bibit rumput laut
secara kontinu. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan
perkembangan bibit rumput laut Gracilaria sp. pada setiap tahapan proses propagasi
vegetatif melalui kultur jaringan. Propagasi di laboratorium dilakukan selama 60 hari
menggunakan kontainer kaca berkapasitas 2 L dengan kepadatan eksplan 1.000;
1.500; dan 2.000 eksplan/kontainer, selanjutnya dilakukan aklimatisasi eksplan di
tambak menggunakan hapa berukuran 50 cm x 50 cm x 50 cm selama 60 hari dengan
kepadatan eksplan 10, 20 dan 30 g/hapa. Propagasi di tambak dilakukan selama lima
bulan dengan metode long line dan setiap 30 hari dilakukan perbanyakan bibit dan
pengamatan terhadap pertumbuhan. Desain penelitian adalah rancangan acak lengkap
dengan tiga ulangan untuk masing-masing perlakuan. Parameter yang diamati adalah
sintasan eksplan di laboratorium, pertumbuhan, dan perkembangan bibit. Hasil yang
diperoleh pada kultur di laboratorium yaitu sintasan tertinggi (45,38%) diperoleh pada
kepadatan 1.500 eksplan/kontainer, pada aklimatisasi di tambak kepadatan eksplan
hingga 30 g tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap laju pertumbuhan harian
bibit (P>0,05); bobot mutlak tertinggi diperoleh pada perlakuan 30 g/hapa. Laju
pertumbuhan bibit rumput laut hasil kultur jaringan pada propagasi di tambak berada
pada kisaran 2,33%-4,31%.
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ABSTRACT: Vegetative propagation of seaweed Gracilaria sp. by tissue
culture. By: Sri Redjeki Hesti Mulyaningrum, Rohama Daud,
and Badraeni
Tissue culture is a method to produce seaweed seed continuously. This study aimed to
evaluate the growth and development of Gracilaria sp. seed at each stage of
vegetative propagation through tissue culture. Laboratory propagation was done for
60 days using 2 L glass container with explants density of 1,000; 1,500; and 2,000
explants/container. Further, pond acclimation was done for 60 days using 50 cm x
50 cm x 50 cm hapa with explants density of 10, 20, and 30 g/hapa. Propagation in
ponds was done for five months with a long line method, and seed multiplication and
growth monitoring was performed every 30 days. The study was a completely
randomized design with three replicates for each treatment. Observed parameters
were explants survival rate in laboratory, the growth and development of seed. The
results in the laboratory culture showed that, optimum survival rate was 45.38% on
explants density of 1,500 explants/container. In pond acclimation, densities
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differences up to 30 grams have not significantly different on daily growth rate
(P>0.05), the best absolute weight was in 30 g/hapa treatment. The daily growth rate
of seaweed seed in pond propagation were 2.33%-4.31%.
KEYWORDS: propagation, vegetative, Gracilaria sp., tissue culture
PENDAHULUAN
Volume produksi rumput laut dunia terus
meningkat dari 3,8 juta ton pada tahun 1990
menjadi 19 juta ton pada tahun 2010, Indo-
nesia sejak tahun 1985 telah menjadi salah
satu negara sumber rumput laut tropis ter-
besar kedua setelah Cina. Salah satu spesies
yang mengalami peningkatan produksi dari
tahun 1990 hingga 2010 adalah Gracilaria sp.
(FAO, 2012). Gracilaria sp. merupakan bahan
baku agar yang utama, sekitar 80% total pro-
duksi agar di dunia bersumber dari Gracilaria
sp. dan 20% bersumber dari Gelidium sp. Per-
mintaan pasar dunia terhadap rumput laut
Gracilaria sp. terus meningkat, hal ini terlihat
dari peningkatan total produksi agar di Eropa,
Afrika, Amerika, dan Asia Pasifik yang menga-
lami peningkatan sebesar 2,8% setiap tahun
pada dekade 1999-2009 (Bixler & Porse, 2011).
Gracilaria sp. merupakan jenis rumput
laut yang banyak dibudidayakan di tambak
dan budidayanya telah berhasil dilakukan di
Chili dan Indonesia. Salah satu permasalahan
yang sering dihadapi pada budidaya rumput
laut adalah ketersediaan bibit yang kontinu
untuk mendukung kegiatan budidaya. Perkem-
bangan penelitian tentang alga akhir-akhir
ini difokuskan pada penelitian bioteknologi,
aplikasi budidaya mikro dan makro alga serta
pengembangan produk alga (Tseng, 2004).
Kultur jaringan merupakan salah satu upaya
untuk menyediakan bibit rumput laut secara
kontinu. Dengan kultur jaringan memungkin-
kan untuk produksi bibit dalam jumlah yang
banyak dengan waktu yang relatif singkat
(Yokoya & Valentin, 2011). Lebih lanjut dije-
laskan oleh Cecere et al. (2011) produksi pro-
pagul multiseluler memiliki kontribusi pada
peningkatkan kapasitas spesies untuk me-
ningkatkan populasi, ketersediaan plasma
nutfah pada kondisi perubahan lingkungan
yang tidak dapat diprediksi, dan untuk men-
dapatkan habitat baru.
Metode vegetatif seperti fragmentasi
langsung dan pemotongan talus merupakan
metode yang sering digunakan pada per-
banyakan makro alga pada skala budidaya dan
laboratorium (Simpson et al., 1979; Skurzynski
& Bocia, 2011; Yokoya et al., 2003). Metode
tersebut juga digunakan pada penelitian ini,
di mana propagasi bibit dilakukan secara in
vitro di laboratorium kemudian dilanjutkan
dengan aklimatisasi dan propagasi di tambak.
Aklimatisasi dilakukan agar bibit rumput laut
yang dihasilkan secara in vitro dapat ber-
adaptasi dengan lingkungan budidaya, se-
dangkan propagasi di tambak dilakukan untuk
memproduksi bibit rumput laut hasil kultur
jaringan secara massal dan dapat dimanfaat-
kan dalam kegiatan budidaya. Penelitian
mengenai kultur jaringan telah dilakukan
sebelumnya di BPPBAP Maros, namun evaluasi
secara menyeluruh mengenai pertumbuhan
dan perkembangan eksplan dari kultur in vitro
hingga propagasi di tambak belum banyak
dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeva-
luasi pertumbuhan dan perkembangan bibit
rumput laut Gracilaria sp. pada setiap tahapan




Propagasi di laboratorium dilakukan mela-
lui kultur jaringan di Balai Penelitian dan
Pengembangan Budidaya Air Payau (BPPBAP),
Maros. Bibit rumput laut diperoleh dari hasil
seleksi varietas terbaik (Pong_Masak et al.,
2011). Bibit dibawa ke laboratorium menggu-
nakan kontainer dan ditutup dengan kain
basah, kemudian dipilih talus yang sehat,
bersih, dan bebas epifit. Talus kemudian di-
potong-potong sepanjang 1 cm dan dicuci
menggunakan air laut steril. Eksplan yang
terpilih kemudian disterilisasi dengan metode
sterilisasi permukaan (Polne-Fuller & Gibor,
1984; Huang & Fujita, 1997). Eksplan dicuci
dengan detergen cair 0,5% dalam air laut ste-
ril selama sepuluh menit, selanjutnya diste-
rilkan dengan betadin 2% (w/v) dalam air laut
steril untuk menghilangkan mikroba. Kultur
dilakukan dalam kontainer kaca berkapasitas
2 L menggunakan media PES 1/20 (Provasoli,
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1968). Perlakuan kepadatan yang diujikan
adalah: (A) 1.000 eksplan/kontainer; (B) 1.500
eksplan/kontainer; dan (C) 2.000 eksplan/
kontainer, dengan tiga ulangan untuk masing-
masing perlakuan. Jumlah total eksplan pada
akhir kultur dihitung untuk menentukan per-
sentase sintasan.
Kultur di laboratorium dilakukan selama
60 hari, kemudian dilanjutkan dengan akli-
matisasi di tambak. Analisis data dilakukan
dengan analisis ragam ANOVA pada taraf
kepercayaan 95% dan uji lanjut LSD.
Aklimatisasi di Tambak
Aklimatisasi dilaksanakan di tambak per-
cobaan Desa Taipa Kabupaten Takalar. Bibit
rumput laut Gracilaria sp. hasil kultur jaringan
dipelihara dalam hapa hijau berukuran 50 cm
x 50 cm x 50 cm dengan perlakuan kepadat-
an yakni: A = 10 g/hapa; B = 20 g/hapa dan
C = 30 g/hapa. Hapa diikat pada pancang
bambu dengan ketinggian 15 cm di atas dasar
tambak (Gambar 1). Desain penelitian adalah
rancangan acak lengkap dengan tiga ulangan
untuk masing-masing perlakuan. Pemeliharaan
eksplan dilaksanakan selama 60 hari dan setiap
15 hari dilakukan penggantian hapa, pengu-
kuran bobot, dan panjang bibit. Pengamatan
perkembangan bibit dilakukan setiap minggu
dengan mengambil gambar bibit rumput laut
Gracilaria sp. menggunakan kamera.
Laju pertumbuhan bobot harian dihitung
menggunakan rumus Dawes et al. (1993)
berikut:
Data yang diperoleh dianalisis ragam
(ANOVA, p=0,05), sedangkan data perkem-
bangan bibit disajikan secara deskriptif.
Propagasi di Tambak
Propagasi di tambak dilakukan untuk mem-
produksi bibit rumput laut Gracilaria sp. hasil
kultur jaringan secara massal. Perbanyakan
dilakukan selama lima bulan yakni pada bulan
Juni-Oktober 2013, sampai diperoleh bibit
rumput laut hasil kultur jaringan yang siap
digunakan dalam kegiatan budidaya. Per-
banyakan dilakukan setiap 30 hari dengan
metode long line dan dilakukan monitoring
terhadap pertumbuhan dan kualitas air.
Pertumbuhan diukur dengan menimbang
rumput laut pada setiap bentangan dan laju
pertumbuhan harian dihitung menggunakan
rumus Dawes et al. (1993).
HASIL DAN BAHASAN
Propagasi di Laboratorium
Propagasi di laboratorium dilakukan sela-
ma delapan minggu dengan sintasan eks-
plan pada kisaran 28,07%-45,38%. Sintasan
tertinggi (45,38%) diperoleh pada kepadatan
1.500 eksplan/kontainer dan sintasan te-
rendah (28,07%) diperoleh pada kepadatan
1.000 eksplan/kontainer (Gambar 2).
Kepadatan yang berbeda memberikan pe-
ngaruh yang nyata terhadap sintasan eksplan
(P<0,05). Uji lanjut LSD juga memperlihatkan
perbedaan yang nyata antar perlakuan (P <
0,05). Sintasan mulai mengalami penurunan
Gambar 1. Hapa untuk penebaran bibit rumput
laut Gracilaria sp. hasil kultur ja-
ringan
Figure 1. Net cage for seedling of seaweed
Gracilaria sp. derived from tissue
cultur
Panjang eksplan diukur dari pangkal hingga
ujung tunas dan laju pertumbuhan panjang
harian dihitung menggunakan rumus berikut:
di mana:
Wt = Bobot bibit (g) pada t hari
Wo = Bobot awal bibit (g)
t = Masa pemeliharaan (hari)
LPH bobot (%/hari)  =




Lt = Panjang bibit (g) pada t hari
Lo = Panjang awal bibit (g)
t = Masa pemeliharaan (hari)
LPH panjang (%/hari)  =
ln Lt / Lo
t
x 100 %
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pada minggu pertama kultur (Gambar 3). Hal
ini dikarenakan pada awal kultur, eksplan ba-
ru beradaptasi dengan lingkungan kultur.
Menurut Yong et al. (2014), kepadatan memiliki
hubungan yang negatif terhadap sintasan,
namun pada penelitian ini kepadatan 1.500
eksplan/kontainer memiliki sintasan yang le-
bih tinggi dibandingkan dengan kepadatan
1.000 eksplan/kontainer, hal ini diduga kare-
na faktor inhibisi media, di mana unsur utama
pada media PES adalah mikro nutrien yang
dalam jumlah berlebih bersifat racun. Pada
kepadatan 1.000 eksplan/kontainer peman-
faatan mikro nutrien oleh eksplan terlalu ting-
gi sehingga mengakibatkan kematian yang
tinggi, hal ini sesuai dengan pendapat George
& Sherrington (1984) bahwa volume media
kultur memiliki interaksi dengan kepadatan
dalam memengaruhi pertumbuhan dan per-
kembangan eksplan, lebih lanjut dijelaskan
bahwa interaksi tersebut berhubungan
dengan faktor inhibitor pada media. Faktor
yang memengaruhi sintasan eksplan pada
kultur di laboratorium adalah proses kultur, di
mana kondisi kultur dengan pencahayaan dan
pengadukan media secara kontinu, serta peng-
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Gambar 2. Sintasan eksplan pada kepadatan yang berbeda pada akhir
penelitian di laboratorium











































Gambar 3. Sintasan eksplan selama propagasi di laboratorium















gantian media dan pemindahan eksplan seca-
ra periodik dapat mengakibatkan kematian
eksplan (Huang et al., 1998). Meskipun peng-
gantian media secara periodik dapat meng-
akibatkan kematian eksplan, namun hal ini
perlu dilakukan untuk memperbaharui kom-
posisi nutrien karena selama proses kultur di
laboratorium terjadi penurunan komposisi
nutrien pada media.
Setelah delapan minggu masa kultur tunas
mulai terbentuk pada bagian sayatan eksplan
(Gambar 4), secara umum tidak terdapat per-
bedaan pada panjang dan jumlah tunas pada
setiap perlakuan. Proses pemotongan eksplan
menyebabkan pori-pori talus terbuka dan me-
mudahkan proses penyerapan nutrien yang
terdapat pada media kultur dan memacu per-
tumbuhan tunas. Kondisi kultur yang meliputi
suhu, radiasi cahaya, dan salinitas juga mem-
berikan efek stimulasi terhadap pertumbuhan
rumput laut (Yokoya et al., 1999; Luhan &
Sollesta, 2010), pada penelitian ini suhu, pen-
cahayaan, dan salinitas dirancang secara ho-
mogen di laboratorium.
Pertumbuhan tunas yang terjadi pada ba-
gian sayatan eksplan merupakan efek dari
penyembuhan luka yang bertepatan dengan
perubahan habitat dan kompetensi eksplan
untuk beregenerasi. Struktur vegetatif Gra-
cilariaceae terdiri atas dua bagian, yakni:
korteks dan medular. Korteks terdiri atas sel-
sel yang berisi sitoplasma dan terhubung
dengan sel-sel induk dengan koneksi primer.
Medular tersusun atas sel-sel isodiametrik, sel
tersebut memiliki vakuola dan beberapa ko-
neksi sekunder dan koneksi primer. Pada pro-
ses kultur jaringan, dilakukan pemotongan ta-
lus rumput laut Gracilaria sp. sehingga bagian
terluar sel terluka dan kehilangan sitoplasma
sehingga hanya tersisa dinding sel, namun
pada bagian dalam sel tetap utuh. Kemudian
terjadi proses sitokinesis di dalam sel korteks
dan bagian terluar medular sehingga sel-sel
baru terbentuk sepanjang permukaan yang
disayat, selanjutnya dinding sel dari sel-sel
baru secara bertahap akan menebal. Lapisan
luar sel-sel baru mengalami pembelahan ber-
kali-kali untuk membentuk jaringan korteks
sehingga terjadi proses penyembuhan luka
dan regenerasi. Terdapat perbedaan pada sis-
tem kultur sel dan kultur jaringan makroalga.
Pada sistem kultur sel, massa sel pada umum-
nya berupa filamen-filamen dan multiseluler,
sedangkan pada sistem kultur jaringan, ja-
ringan talus terdiri atas jaringan-jaringan tu-
nas dan filamen-filamen berserabut yang
biasanya berasal dari bagian medular (Kumar
et al., 2004; Muraoka et al., 1998; Rorrer &
Cheney, 2004). Pada kultur jaringan rumput
laut, regenerasi terjadi melalui dua proses
yakni melalui pembentukan kalus (embrio-
genesis) atau pembentukan tunas secara
langsung (organogenesis). Peran media sangat
memengaruhi model pembentukan tunas,
pada media padat biasanya tunas terbentuk
melalui proses embriogenesis, sedangkan pa-
da media cair eksplan cenderung langsung
membentuk tunas (Kumar et al., 2007; Kumar
et al., 2004).
Aklimatisasi di Tambak
Nilai bobot mutlak tertinggi diperoleh pada
perlakuan C (30 g/hapa) dengan nilai sebesar
630,00 g; kemudian perlakuan B (20 g/hapa)
Gambar 4. Kondisi eksplan pada awal kultur (A); tunas terbentuk pada bagian
sayatan eksplan (tanda panah) setelah delapan minggu masa
kultur (B)
Figure 4. Explant of Gracilaria sp. at the beginning of culture time (A);
the shoots was formed on cut surface (arrows) after eight weeks
of culture time (B)
A B
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sebesar 396,67 g; dan nilai terendah terdapat
pada perlakuan A (10 g/hapa) dengan nilai se-
besar 365,00 g. Hasil analisis ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa bobot eksplan yang
berbeda memberikan pengaruh yang nyata
(P<0,05) terhadap bobot mutlak bibit rumput
laut Gracilaria sp. Pada Gambar 5 terlihat bah-
wa semakin lama waktu pemeliharaan, bobot
eksplan semakin meningkat. Hal ini memper-
lihatkan bahwa semakin lama waktu aklima-
tisasi, eksplan semakin mampu beradaptasi
dengan lingkungan perairan sehingga kondisi
eksplan semakin stabil dan dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik, selain daripada itu,
kondisi tambak juga mendukung untuk per-
tumbuhan rumput laut.
Pertumbuhan rumput laut dipengaruhi oleh
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor in-
ternal yang berpengaruh terhadap pertum-
buhan rumput laut antara lain bagian talus
dan umur, sedangkan faktor eksternal yang
berpengaruh antara lain keadaan lingkungan
fisik dan kimiawi perairan. Pada penelitian ini,
perbedaan bobot mutlak yang terjadi dise-
babkan oleh perbedaan bobot awal yang ber-
beda. Faktor kedalaman hapa juga harus di-
perhatikan dalam kegiatan aklimatisasi agar
bibit rumput laut mendapat paparan cahaya
matahari yang cukup sehingga dapat tumbuh
dengan baik, karena rumput laut yang di-
pelihara mendekati permukaan air memiliki
pertumbuhan yang lebih baik (Ren et al., 1984;
Kim & Humm, 1965).
Laju pertumbuhan bobot harian pada per-
lakuan A sebesar 7,58%/hari; perlakuan B se-
besar 6,14%/hari; dan perlakuan C sebesar
5,01%/hari (Gambar 6). Hasil analisis ragam
(ANOVA) memperlihatkan bahwa perbedaan
kepadatan hingga 30 g/hapa tidak membe-
rikan pengaruh yang signifikan terhadap LPH
bobot rumput laut (P>0,05). Hal yang sama juga
terjadi pada laju pertumbuhan panjang hari-
an di mana pada penelitian ini diperoleh hasil
perlakuan A sebesar 2,91%/hari; perlakuan B
sebesar 2,64%/hari; dan perlakuan C sebesar
2,37%/hari (Gambar 7). Hasil analisis ragam
(ANOVA) juga tidak memperlihatkan pengaruh
yang signifikan terhadap LPH panjang (P>0,05).
Kedua hasil tersebut memperlihatkan bah-
wa pada kegiatan aklimatisasi, kepadatan 10
g/hapa hingga 30 g/hapa masih dapat dito-
lerir untuk pertumbuhan bibit, di mana bibit
rumput laut masih dapat tumbuh dan berkem-
bang dengan baik pada kepadatan tersebut.
Kepadatan merupakan hal yang perlu diper-
hatikan karena terdapat korelasi antara ke-
padatan organisme dan kompetisi dalam hal
pemanfaatan nutrien perairan, kompetisi ter-
sebut dapat mengakibatkan terhambatnya
pertumbuhan bahkan kadang-kadang dapat
mengakibatkan kematian organisme (Guanzon
& Castro, 1992).
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Gambar 5. Bobot eksplan rumput laut Gracilaria sp. setiap 15 hari
Figure 5. Weight of Gracilaria sp. explants every 15 days
Keterangan (Note):
Nilai yang diikuti huruf yang sama setelah nilai rata-rata menunjukkan berbeda
tidak nyata (P>0,05) pada uji LSD (Values with the same superscripts after means




































A = 10 g
B = 20 g
C = 30 g
Referensi mengenai laju pertumbuhan
eksplan rumput laut Gracilaria sp. hasil kultur
jaringan masih sangat terbatas, namun untuk
spesies lain telah dilaporkan oleh Hernandez
et al. (2007) yang menjelaskan bahwa eksplan
rumput laut Gigartina skottsbergii hasil pro-
pagasi in vitro dapat tumbuh pada saat di-
pindahkan ke lapangan dengan laju pertum-
buhan yang sama dengan pemeliharaan di
laboratorium, yakni sebesar 0,5%/hari. Menurut
Kim et al. (2005), laju pertumbuhan panjang
relatif rumput laut G. chorda pada kultur ve-
getatif dari fragmen talus tunggal berada pa-
da kisaran 1,6%-6,7%.
Perkembangan bibit pada aklimatisasi dan
pembesaran di tambak setiap minggu disaji-
kan pada Gambar 8.
Pada umur satu minggu, eksplan rumput
laut memiliki tunas yang lebih panjang di-
bandingkan pada awal aklimatisasi (Gambar
8A dan 8B). Bibit rumput laut Gracilaria sp. hasil



























Gambar 6. Laju pertumbuhan bobot bibit rumput laut Gracilaria sp.
hasil kultur jaringan
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Gambar 7. Laju pertumbuhan panjang bibit rumput laut Gracilaria sp.
hasil kultur jaringan
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kultur jaringan mengalami regenerasi dengan
cepat pada umur pemeliharaan dua minggu
(Gambar 8C), diduga pada umur pemeliharaan
tersebut eksplan sudah mampu beradaptasi
dengan lingkungan budidaya sehingga dapat
berkembang dengan baik. Pada umur peme-
liharaan 3-7 minggu talus semakin bertambah
panjang dan percabangan semakin banyak
(Gambar 8D-8H). Setelah aklimatisasi selama
delapan minggu, eksplan berkembang menja-
di bibit rumput laut dewasa yang memiliki ta-
lus kuat dan percabangan yang banyak dan
panjang sehingga bibit siap untuk diperbanyak
di tambak (Gambar 8I).
Rorrer & Cheney (2004) menjelaskan bah-
wa secara umum perkembangan bioproses
alga laut terdiri atas proses bioteknologi dan
akuakultur. Proses bioteknologi merupakan
proses seluler-molekuler yang dilakukan di
laboratorium untuk menghasilkan eksplan,
sedangkan proses aklimatisasi eksplan di tam-
bak merupakan rangkaian dari proses bio-
teknologi yang merupakan proses akuakultur.
Propagasi di Tambak
Propagasi di tambak dilakukan selama bu-
lan Juni-Oktober 2013. Laju pertumbuhan ha-
rian selama perbanyakan berada pada kisaran
2,33%-4,31% (Gambar 9). LPH tertinggi dipe-
roleh pada bulan Agustus (4,31%) dan terendah
pada bulan Oktober (2,33%). Rata-rata LPH per
bulan sebesar 3,57%/hari; nilai ini lebih rendah
dari nilai rata-rata LPH Gracilaria bailinai yang
diperoleh Hurtado-Ponce et al. (1997) yakni
sebesar 4,5%/hari. Penurunan LPH terjadi pa-
da bulan Juli, kemudian meningkat dan pun-
caknya terjadi pada bulan Agustus, setelah itu,
terjadi penurunan hingga bulan Oktober.
Kondisi musim selama propagasi di tambak
sangat memengaruhi performa pertumbuhan
bibit rumput laut. Bulan Juni hingga bulan Juli
merupakan masa peralihan musim hujan ke
musim kemarau, di mana salinitas berada pa-
da kisaran 23-24 g/L dan suhu perairan pada
kisaran 28oC-29oC, sedangkan pada bulan
Agustus hingga Oktober merupakan musim
kemarau dengan salinitas berkisar pada 24-
38 g/L dan suhu pada kisaran 29oC-35oC. Suhu
perairan pada bulan Agustus-Oktober tergo-
long tinggi, hal ini menyebabkan terjadinya
penurunan pertumbuhan rumput laut pada
bulan tersebut. Suhu memiliki korelasi yang
signifikan dengan pertumbuhan rumput laut
Gracilaria sp., suhu terbaik untuk pertumbuh-
an spesies Gracilaria sp. pada kisaran 20oC-
28oC (Orduña-Rojas & Robledo, 2002; Raikar
et al. 2001). Salinitas optimum untuk pertum-
buhan Gracilaria sp. adalah 25 g/L, namun
Gracilaria sp. diketahui mampu tumbuh dengan
baik pada kisaran salinitas yang lebar, yakni
13-40 g/L (Jansi & Ramadhas, 2009). Peubah
kualitas air yang lain selama propagasi di
tambak cukup bervariasi, yakni: nitrat (0,066-
0,420 mg/L); nitrit (0,0003-0,021 mg/L); dan
B C D EA
Gambar 8. Perkembangan bibit Gracilaria sp. selama 60 hari pemeliharaan. A = Awal; B = Minggu
ke-1; C = Minggu ke-2; D = Minggu ke-3; E = Minggu ke-4; F = Minggu ke-5; G = Minggu
ke-6; H = Minggu ke-7; I = Minggu ke-8
Figure 8. Development of Gracilaria sp. seed in 60 days acclimation. A = In the beginning of
acclimation; B = First week; C = Second week; D = Third week; E = Fourth week; F = Fifth
week; G = Sixth week; H = Seventh week; I = Eighth week
F G H I
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fosfat (0,049-0,230 mg/L). Peubah kualitas air
tersebut masih berada pada kisaran yang baik
untuk kegiatan budidaya. Batas toleransi nitrat
terendah untuk pertumbuhan alga adalah 0,1
mg/L; sedangkan batas tertingginya adalah 3
mg/L, kandungan fosfat dalam perairan di-
golongkan dalam tiga kategori, yakni perairan
dengan tingkat kesuburan rendah memiliki
kandungan fosfat pada kisaran 0-0,02 mg/L;
tingkat kesuburan sedang pada kisaran 0,021-
0,05 mg/L; dan kesuburan tinggi pada kisaran
0,051-0,2 mg/L; kadar nitrit di perairan secara
alami berada pada kisaran 0,001 mg/L dan
sebaiknya tidak melebihi 0,05 mg/L karena
dapat bersifat toksik bagi organisme perairan
(Moore, 1991; Effendi, 2003). Alga memerlukan
ketersediaan unsur hara seperti nitrogen dan
fosfat dalam perairan untuk tumbuh. Masuknya
unsur hara ke dalam jaringan tubuh rumput
laut melalui proses difusi yang terjadi pada
seluruh bagian permukaan tubuh rumput laut.
Bila proses difusi semakin sering terjadi, akan
mempercepat proses metabolisme sehingga
akan meningkatkan laju pertumbuhan (Doty,
1971).
Perkembangan bibit rumput laut Gracilaria
sp. pada setiap tahapan dan alokasi waktu
yang diperlukan pada propagasi vegetatif
dengan teknik kultur jaringan disajikan pada
Gambar 10. Upaya untuk mendapatkan bibit
rumput laut yang siap digunakan dalam ke-
giatan budidaya diperlukan waktu hingga
enam bulan, selanjutnya adalah kegiatan per-
banyakan bibit.
Penelitian ini dapat membuktikan bahwa
produksi massal bibit rumput laut Gracilaria
sp. untuk mendukung kegiatan budidaya
memungkinkan dilakukan melalui kultur
jaringan. Hal yang sama juga telah dilakukan
pada penelitian-penelitian sebelumnya pada
berbagai jenis rumput laut di antaranya:
Kappaphycus alvarezii (Paula et al., 2001;
Reddy et al., 2003; Muñoz et al., 2006);
Eucheuma denticulatum (Hurtado & Cheney,
2003); Heterosiphonia japonica (Husa &
Sjøtun, 2006); dan Gelidiella acerosa (Kumar
et al., 2004).
Menurut Reddy et al. (2008), perkembang-
an teknologi kultur in vitro merupakan hal
yang penting pada bioteknologi rumput laut
dan memiliki peranan sentral pada industri
global rumput laut di masa mendatang. Pro-
pagasi vegetatif rumput laut Gracilaria sp.
melalui kultur jaringan merupakan upaya un-
tuk memenuhi kebutuhan bibit rumput laut
secara kontinu. Evaluasi terhadap pertumbu-
han dan perkembangan eksplan pada kultur
in vitro hingga propagasi di lapangan me-
mudahkan untuk memprediksi waktu yang
diperlukan untuk menyediakan bibit, serta
memudahkan dalam penelusuran umur bibit
yang akan digunakan pada kegiatan budida-
ya. Hal tersebut merupakan informasi pen-
ting karena berkaitan dengan ketersediaan
dan kualitas bibit rumput laut yang akan di-
gunakan dalam kegiatan budidaya untuk me-
nunjang peningkatan produksi rumput laut
secara global.
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Gambar 9. Laju pertumbuhan harian bibit rumput laut Gracilaria sp.
hasil kultur jaringan selama perbanyakan di tambak





























Pada propagasi di laboratorium, sintasan
tertinggi sebesar 45,38% diperoleh pada ke-
padatan 1.500 eksplan/kontainer, tunas mu-
lai tumbuh setelah delapan minggu masa
kultur. Kepadatan eksplan 30 g/hapa memiliki
LPH yang sama dengan kepadatan 10 g/hapa
dan 20 g/hapa sehingga disarankan pada
kegiatan aklimatisasi menggunakan kepada-
tan 30 g/hapa. Laju pertumbuhan bibit rum-
put laut Gracilaria sp. hasil kultur jaringan
pada propagasi di tambak berada pada kisa-
ran 2,33%-4,31%.
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